
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan perekonomian dunia yang dinamis menuntut pengelolaan perusahaan yang baik. Perusahaan harus selalu berupaya untuk mempertahankan serta meningkatkan kinerja nya di tiap sektor sebagai antisipasi persaingan bisnis yang semakin ketat. Laba merupakan gambaran perusahaan mengenai kinerja yang dicapai perusahaan dari proses transaksi umum yang dilakukan selama periode tertentu, dan laba dijadikan suatu indikator bagi para pemangku kepentingan untuk menilai sejauh mana kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Perusahaan yang memiliki laba yang negatif dan selama beberapa tahun tidak membayar deviden merupakan indikator perusahaan tersebut mengalami kesulitan keuangan atau lebih dikenal dengan istilah financial distress. 
Kesulitan keuangan atau financial distress merupakan kondisi dimana hasil operasi perusahaan tidak cukup untuk memenuhi kewajiban perusahaan (insolvency). Kesulitan keuangan atau financial distress merupakan salah satu ciri perusahaan yang sedang diterpa masalah keuangan. Masalah financial distress jika tidak segera ditanggulangi akan berakibat pada kebangkrutan (Kamaludin, 2015). Untuk itu prediksi kesulitan keuangan sebagai peringatan awal sangat penting untuk mengantisipasi financial distress. 
Financial distress adalah kondisi dimana perusahaan mengalami penurunan atas kinerja keuangannya yang ditandai arus kas operasi perusahaan tidak cukup sempurna untuk memenuhi kewajiban saat ini. Kesulitan keuangan dapat menyebabkan perusahaan gagal dalam membayar kontrak, dan mungkin mengakibatkan restrukturasi keuangan antara perusahaan, kreditur, dan investor sejenisnya. Prediksi kesulitan keuangan tidak hanya digunakan pada perusahaan yang memiliki kondisi tertentu saja, tetapi pada seluruh perusahaan yang memiliki kondisi baik dan buruk karena tujuan dari prediksi financial distress adalah sebagai sistem peringatan dini sebelum terjadinya kebangkrutan dan perusahaan dapat mengambil tindakan dalam menghindari dan memperbaiki keuangan (Kanya, 2014).
Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan sumber informasi mengenai posisi dan kinerja keuangan perusahaan. Variabel kinerja keuangan menjadi faktor penting yang menyebabkan terjadinya kesulitan keuangan dan kebangkrutan perusahaan. Oleh karena kinerja keuangan merupakan cerminan efektif tidaknya pengelolaan perusahaan. Peningkatan kinerja keuangan perusahaan tergantung pada pengelolaan yang tepat atas tiga bidang keputusan pokok yang umum untuk semua perusahaan yakni: (1) pemilihan dan pelaksanaan investasi berdasarkan atas analisis ekonomi dan manajemen, (2) pengarahan operasi perusahaan secara efektif dan (3) melalakukan pembiayaan secara cermat, dengan melakukan trade off antara imbalan yang diharapan dan resiko yang timbul dari penggunaan kredit eksternal (Munthe, 2014).
Salah satu cara untuk menilai dan mengetahui perkembangan kinerja keuangan perusahaan adalah dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan. Karena setiap item-item yang ada dalam laporan keuangan merupakan representasi dari sumberdaya atau aset dari suatu entitas, klaim terhadap sumber daya, dan pengaruh transaksi-transaksi dan peristiwa lain yang mengakibatkan perubahan sumber daya tersebut. Kanya (2014) mengungkapkan bahwa analisis terhadap laporan keuangan perusahaan perlu dilakukan agar informasi laporan keuangan mudah dipahami sebagai faktor pengambilan keputusan. 
Perusahaan tambang merupakan objek pada penelitian ini, karena sektor pertambangan di Indonesia memiliki produktivitas tenaga kerja yang tertinggi dibandingkan sekotor lainnya. Didasarkan pada fakta bahwa Indonesia Investment (2015) melaporkan sektor pertambangan berkontribusi hingga 4,7 miliar USD untuk investasi swasta langsung (FDI) yang diikuti industri makanan sebesar 3,1 miliar USD, transportasi dan penyimpanan sebesar 3,0 miliar USD, logam, mesin dan elektronik sebesar 2,5 miliar USD, serta industri kimia dan farmasi sebesar 2,3 miliar USD. 

Pengukuran kinerja perusahaan salah satunya dilihat dari tingkat likuiditasnya. Kaitannya dengan kondisi financial distress dikemukakan oleh Fahmi (2016) yang menyatakan bahwa kesulitan keuangan dimulai ketika perusahaan tidak mampu membayar kewajiban-kewajibannya, terutama kewajiban yang bersifat jangka pendek. Jika suatu perusahaan mengalami masalah dalam likuiditasnya maka sangat memungkinkan perusahaan tersebut mulai memasuki masa kesulitan keuangan (financial distress), dan jika kondisi kesulitan keuangan tersebut tidak cepat diatasi maka ini bisa berakibat kebangkrutan (bankruptcy). Hal tersebut dilihat dengan fakta dalam sebuah fenomena bahwa, Merdeka.com – Proses restrukturisasi utang PT Berau Coal Energy Tbk (BRAU) masih sulit dilakukan dan menemui banyak hambatan. Saat ini, BRAU belum memberikan laporan keuangan yang terbaru, namun dalam laporan keuangan tahunan perseroan pada 2014 disebutkan, jumlah aset yang dimiliki sebanyak USD 1.773 juta, dan total liabilities lancar sebanyak USD 1.288 juta, ditambah liabilitas jangka panjang USD 527 juta, dengan total utang sebesar USD 1.815 juta.

Berau Coal mendapat tingkat kerugian bersih selama tahun berjalan 2014 sebesar USD 85 juta dan modal kerja USD 421 juta. Dengan kondisi keuangan tersebut, resrukturasi utang cukup sulit dilakukan karena besar utang tidak seimbang dengan aset yang dimiliki (Sumber: www.merdeka.com pada 27 Januari 2017)

Pengukuran kinerja perusahaan lainnya dapat dilihat dari tingkat profitabilitasnya. Tingkat profitabilitas perusahaan berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan. Selain itu profitabilitas perusahaan juga merupakan salah satu cara untuk menilai secara tepat sejauh mana tingkat pengembalian yang akan di dapat dari aktiva investasinya. Pada penelitian ini profitabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA) yang memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Hal tersebut dapat dilihat dengan fakta bahwa Return on Assets pada sektor tambang periode 2012-2016 menunjukkan fluktuasi dengan kecenderungan menurun. Tahun 2012 menujukkan angka 6,17% dan menurun menjadi 3,55% pada tahun 2013. Tahun selanjutnya kembali menurun yaitu pada tahun 2014 berada pada 0,18% dan diperparah tahun 2015 berada pada -3,70%. Namun tahun 2016 mengalami sedikit kenaikan sebesar 0,76%. Berikut adalah kondisi rata-rata Return on Assets perusahaan tambang tahun 2012-2016:
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(Sumber: www.idx.co.id data diolah)
Gambar 1.1 

Rata-rata Return on Assets perusahaan tambang tahun 2012-216
Sebagian besar perusahaan tambang mengalami kecenderungan pendapatan bersih dan bahkan mengalami kerugian. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat menghasilkan laba. Salah satu penyebab turunnya laba adalah karena penjualan yang semakin berukurang atau menurun. Hal tersebut akhirnya akan memperburuk kondisi perusahaan yang tidak tertutup kemungkinan akan mengalami kesulitan keuangan bahkan kegagalan dalam usahanya (Atika, 2013). Penurunan penjualan yang mengakibatkan penurunan laba terdapat dalam fenomena DetikFinance, Jakarta – PT. Aneka Tambang Tbk (Antam) mencatatkan kerugian sebesar Rp. 496 miliar pada enam bulan pertama 2017. Emiten berkode ANTM itu sempat mencatatkan laba bersih pada kuartal I-2017 sebesar Rp. 6,64 miliar dan pada periode yang sama tahun lalu sebesar Rp. 11 miliar.

“Rugi Rp. 400an miliar,” ujar Corporate Secretary Aneka Tambang, Aprilandi Hidayat Setia. Ada beberapa hal yang menyebabkan Antam mengalami kerugian di semester I-2017, antara lain penurunan penjualan dari Rp. 4,16 triliun di periode yang sama tahun lalu, menjadi Rp. 3,01 triliun. Angka ini mengalami penurunan hingga 27,66%. Selain itu, perseroan juga mengalami depresiasi dan amortisasi aset perseroan. Depresiasi terjadi pada perluasan pabrik feronikel Pomalaa (P3FP). Sedangkan amortisasi disebabkan pada beban anak usaha Antam yang ikut mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan (Sumber: www.m.detik.com 04 September 2017)
Namun pengukuran kinerja keuangan tidak hanya dilihat pada aspek financial saja, aspek non-financial juga memiliki penanan penting dalam keberhasilan suatu perusahaan. Penerapan mekanisme Good Corporate Governance juga tentunya dipercaya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Good Corporate Governance akan bermanfaat dalam mengatur dan mengendalikan perusahaan sehingga tercipta nilai tambah (value added) untuk semua pemangku kepentingan, serta memberikan kemajuan kinerja perusahaan. Demikian Corporate Governance menjadi hal yang penting menurut Tri (2009) yang menyatakan Corporate Governance merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan antara pasrtisipan dalam perusahaan yang menentukan arah dan kinerja perusahaan.
Keputusan Menteri BUMN No. Kep-117/M-MBU/2002 tanggal 1 Agustus 2002 tentang Penerapan Praktek Good Corporate Governance pada Badan Usaha Milik Negara yang telah disempurnakan dengan Peraturan Menteri Negara BUMN No PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara menekankan kewajiban bagi BUMN untuk menerapkan GCG secara konsisiten dan atau menjadikan prinsip-prinsip GCG sebagai landasan operasionalnya, yang pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya, dan berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika. 
Kewajiban menerapkan GCG pada BUMN tersebut seperti dilansir oleh Tribunnews.com, Jakarta – Sikap keras (Freeport) yang cenderung tidak mau mengikuti regulasi pemerintah, seolah mengingkari jika mereka adalah perusahaan publik. Dalam perusahaan publik, management dituntut menerapkan Good Corporate Governance (GCG). Salah satu prinsip GCG adalah mengikuti regulasi pemerintah, dimana perusahaan itu berada. Mengenai alasan penolakan terhadap regulasi tersebut, karena sudah beberapa tahun Freeport tidak membagi dividen pada para pemegang sahamnya. Ketua Umum Almisbat, Tedy, menurutnya problem Freeport adalah saat mereka terjun di pertambangan Migas. Tahun 2013 Migas sedang di titik terendah (Sumber: m.tribunnews.com 23 Februari 2017).

Apabila Corporate Governance perusahaan berhubungan dengan kemungkinan financial distress, maka penyertaan variabel-variabel corporate governance ke dalam sisitem peringatan dini (early warning) atau model prediksi terhadap financial distress akan lebih baik dari pada hanya didasarkan atas variabel-variabel akuntansi saja. Informasi akuntansi sering kali mengalami proses window dressing sebagai bagian dari manajemen pendapatan, sedangkan struktur corporate governance lebih mendekati kondisi yang sebenarnya (Tri, 2009).   
Beragam penelitian terkait kondisi financial distress telah pernah dilakukan diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kanya Nindita (2014) dengan judul “Prediction on Financial Distress of Mining Companies Listed in BEI using Financial Variables and Non-Financial Variables.”. Penelitian tersebut membagi variabel dependen menjadi 3 indikator yaitu Cash Flow, NOI dan EPS yang menunjukkan 1 adalah kondisi financial distress dan 0 non-financial distress sehingga model digunakan adalah regresi multinomial logit. Multinomial logit digunakan karena respon berupa data kualitatif nominal dengan jumlah kategori lebih dari dua. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Kanya Nindita adalah variabel independen yang menjadi prediktor kondisi financial distress menggunakan variabel kinerja keuangan berupa likuiditas, profitabilitas dan aktivitas. Sedangkan Kanya Nindita (2014) variabel kinerja keuangan yang digunakan yaitu hanya variabel likuiditas dan profitabilitas saja. Selain itu, pada penelitian ini penulis membagi variabel dependen menjadi 3 kategori yaitu 0 menunjukkan kondisi non-financial distress, 1 menunjukkan kondisi financial distress dengan Cash Flow Liquidity negatif dan 2 menunjukkan kondisi bangkrut dengan Cash Flow Liquidity negatif  dan Earning Per Share (EPS) negatif.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas dan Good Corporate Governance terhadap Prediksi Financial Distress (Studi Empiris pada Perusahaan Tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016).”
1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah Penelitian

1.2.1 Identifikasi Masalah Penelitian

1) Perusahaan pertambangan mengalami kerugian dalam kegiatan operasionalnya karena besarnya hutang tidak sebanding dengan aset yang dimiliki.
2) Proses restrukturisasi utang sulit dilakukan dan menemui banyak hambatan. 
3) Nilai rata-rata Return on Assest perusahaan pertambangan pada periode 2012-2016 mengalami fluktuasi yang mengarah pada penurunan.
4) Pendapatan perusahaan tambang turun diakibatkan menurunnya volume penjualan.
5) Perusahaan pertambangan mengalami kerugian akibat pembebanan biaya atas kerugian penurunan nilai properti pertambangan dan aset terkait lainnya yang dibebankan pada laba.
6) Menurunnya tingkat volume penjualan perusahaan pertambangan karena tidak efisiennya pemanfaat aktiva perusahaan.
7) Masih adanya perusahaan pertambangan tidak menerapkan Good Corporate Governance sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN No. Kep-117/M-MBU/2002 tanggal 1 Agustus 2002 tentang Penerapan Praktek Good Corporate Governance pada Badan Usaha Milik Negara yang telah disempurnakan dengan Peraturan Menteri Negara BUMN No PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara
8) Perusahaan pertambangan Freeport tidak membagi dividen pada para pemegang saham setelah beberapa tahun. 
1.2.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat Likuiditas perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016.
2. Bagaimana tingkat Profitabilitas perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016.
3. Bagaimana tingkat Aktivitas perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016.
4. Bagaimana Good Corporate Governance perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016.
5. Bagaimana prediksi financial distress perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016.

6. Seberapa besar pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas, dan Good Corporate Governance secara simultan terhadap prediksi kesulitan keuangan pada perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016. 

7. Bagaimana pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas, dan Good Corporate Governance secara parsial terhadap prediksi kesulitan keuangan pada perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016. 
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat Likuiditas perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016

2. Untuk mengetahui tingkat Profitabilitas perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016
3. Untuk mengetahui tingkat Aktivitas perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016
4. Untuk mengetahui Good Corporate Governance perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016.
5. Untuk mengetahui prediksi financial distress perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016.

6. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas, dan Good Corporate Governance secara simultan terhadap prediksi kesulitan keuangan pada perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016.
7. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas, dan Good Corporate Governance secara parsial terhadap prediksi kesulitan keuangan pada perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penulis berharap Penelitian ini dapat memebrikan kegunaan dalam dua sudut pandang yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis.
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Manfaat dari Penelitian ini secara teoritis untuk pengembangan ilmu pengetahuan, yaitu diharapkan dapat menjadi masukan pengembangan terkait kajian keilmuan dan dapat diimplementasikan dalam keadaan atau kasus-kasus yang nyata.
1.4.2 Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi berbagai pihak diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Bagi Penulis

1. Untuk memenuhi salah satu syarat sidang skripsi Guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi

2. Diharapkan dapat menambah wawasan untuk mengetahui Prediksi Financial Distress Pada Perusahaan Tambang dengan Pendekatan Multinomial Logit.
b.  Bagi Perusahaan

Memberikan referensi untuk perusahaan mengenai prediksi kesulitan keuangan atau financial distress perusahaan sehingga financial distress dapat dideteksi lebih dini. Lebih lanjut lagi, diharapkan dapat mendorong perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan agar perusahaan dapat terus berkembang dalam jangka waktu panjang. 
c. Bagi Investor

Memberikan gambaran investor ataupun calon investor mengenai keadaan keuangan perusahaan, sehingga investasi dapat diputuskan dengan tepat.
1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini menggunakan lokasi penelitian pada Perusahaan Tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada rentang waktu tahun 2012-2016. 
_1578127318.xls
Chart1

		2012		2012		2012

		2013		2013		2013

		2014		2014		2014

		2015		2015		2015

		2016		2016		2016



ROA

Column2

Column3

TAHUN

ROA

6.168

3.554

0.176

-3.703

0.761



Sheet1

				ROA		Column2		Column3

		2012		6.168

		2013		3.554

		2014		0.176

		2015		-3.703

		2016		0.761

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






